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ABSTRAK 

Waria merupakan salah satu kelompok yang memiliki risiko terinfeksi menular 

seksual. Indonesia memiliki peningkatan prevalensi IMS yang cukup tinggi pada 

kelompok waria sebanyak 25,80%. Palembang merupakan salah satu kota di 

Indonesia yang memiliki prevalensi tertinggi IMS sebanyak 16% kasus sifilis dan 

sebanyak 21,9% pada kasus gonore pada kelompok waria. peningkatan prevalensi 

kasus IMS pada kelompok waria salah satunya disebabkan oleh ketidakkonsistenan 

penggunaan kondom saat berhubungan seksual. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi konsistensi penggunaan 

kondom pada kelompok waria di kota Palembang. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan desain studi cross-sectional. Populasi pada penelitian 

ini adalah seluruh waria di kota Palembang dengan sampel sebanyak 55 waria dan 

teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Responden  Driven Sample 

(RDS). Analisis data yang dilakukan adalah analisis univariat, bivariat, dan 

multivariat dengan uji statistik chi-square. Hasil analisis  pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa sebanyak 49,1% waria yang tidak konsisten dalam 

penggunaan kondom, untuk variabel ketersediaan kondom (p-value = 0,001) nilai 

PR = 5,836 cara negosiasi penggunaan kondom (p-value = 0,017) nilai PR = 2,396 

dukungan petugas kesehatan (p-value = 0,039) nilai PR = 2,461 dan motivasi 

penggunaan kondom (p-value = 0,011) nilai PR = 2,903 memiliki hubungan dengan 

konsistensi penggunaan kondom pada waria. Berdasarkan hasil analisis multivariat 

variabel yang paling berpengaruh adalah variabel ketersediaan kondom dengan p-

value = 0,006 dengan nilai PR sebesar 12,858 dengan 95% CI (2,054 – 80,506) . 

Kesimpulan pada penelitian ini adalah terdapat hubungan antara ketersediaan 

kondom, cara negosiasi, dukungan petugas kesehatan, dan motivasi penggunaan 

kondom dengan konsistensi penggunaan kondom. Saran pada penelitian ini adalah 

bagi para waria agar lebih meningkatkan dukungan sesama waria dengan saling 

mengingatkan untuk selalu menggunakan kondom saat berhubungan seksual, 

pemberian informasi manfaat tentang penggunaan kondom dan IMS untuk sesama 

waria. 

Keyword : Infeksi Menular Seksual, Waria, Penggunaan Kondom 
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ABSTRACT 

Transgander are a group that has a risk of being infected with sexually transmitted 

infections. Indonesia has a fairly high increase in the prevalence of STIs in the 

transgender group of 25.80%. Palembang is one of the cities in Indonesia that has 

the highest prevalence of STIs, with 16% of syphilis cases and 21.9% of gonorrhea 

cases in the transgender group. One of the reasons for the increase in the 

prevalence of STI cases in the transgender group is the inconsistency of using 

condoms during sexual intercourse. The purpose of this study was to determine the 

factors that influence the consistency of condom use in transgender groups in 

Palembang. Study This is study quantitative with design studies cross-sectional. 

Population in research This is whole waria in the city of Palembang with sample 

as many as 55 transvestites and techniques taking sample used is Respondent 

Driven Sample (RDS). Data analysis performed is analysis univariate , bivariate , 

and multivariate with statistical tests chi-square. Results of analysis on research 

This show that as much as 49,1% not consistent transgander in use condoms, for 

variable availability condom (p-value = 0.001) PR value = 5,836, means 

negotiation use condom (p-value = 0.017) PR value = 2,396, support officer health 

(p-value = 0.039) PR value = 2,416, and motivation use condoms (p-value = 0.011) 

PR value = 2,903 has connection with consistency use condoms for transgander. 

Variable availability condom with p-value = 0.006 with a PR value of 12,858 . 

Conclusion on research this is there is connection between availability condom, 

wat negotiation, support officer health and motivation use condom. Suggestions on 

research this is more increase support among transgander with each other remind 

for always use condom during sexual intercourse, provision of informatin about use 

condoms and STIs for fellow transgender . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Infeksi Menular Seksual (IMS) menjadi salah satu masalah kesehatan yang 

menjadi perhatian dunia dikarena angka kejadian IMS cenderung terus mengalami 

peningkatan. Infeksi menular seksual menjadi salah satu penyakit pandemik yang 

dapat memberi dampak negatif bagi penduduk dunia. Infeksi Menular Seksual 

dikenal juga dengan penyakit kelamin yang berasal dari kata venus (Hidayani, 

2020). Secara umum penularan IMS terjadi diakibatkan karena adanya perilaku 

seksual berisiko, sehingga disebabkan individu rentan terinfeksi IMS. Menurut 

World Health Organization (WHO) Infeksi Menular Seksual dikelompokan 

menjadi dua yang dapat dilihat berdasarkan penyembuhannya yaitu yang dapat 

disembuhkan seperti gonore, sifilis, klamidia, dan trikomoniasis sedangkan yang 

tidak dapat disembuhkan tetapi dapat diringankan melalui pengobatan yaitu 

hepatitis B, herpe, HIV/AIDS dan Human Papiloma Virus (HPV) (Puspita, 2017). 

Menurut World Health Organization (WHO) setiap hari dunia mengkonfirmasi 

sebanyak 1 juta orang yang terinfeksi Infeksi Menular Seksual (IMS) (Diniarti and 

epina 2018). Berdasarkan data WHO memperkirakan adanya kasus baru sebanyak 

350 juta kasus yang terkonfirmasinya Infeksi Menular Seksual yang terjadi setiap 

tahunnya didunia khususnya di negara berkembang seperti Asia, Asia Tenggara, 

Afrika, dan Amerika Latin.  Penderita IMS sebagian besar berada di Asia Selatan 

dan Asia Tenggara yaitu sebanyak sekitar 70 juta kasus sedangkan prevelensi 

terendah pada kejadian IMS ini yaitu Australia dan Selandia Baru sebanyak 1 juta 

kasus. Berdasarkan Laporan Pusat Data dan Informasi Kementerian Kesehatan RI 

pada tahun 2018 menyatakan bahwa indonesia merupakan negara yang berada pada 

urutan ke-lima yang memiliki risiko IMS di Asia. Total kasus IMS yang ditangani 

pada tahun 2018 sebanyak 140.803 kasus dari 430 layanan IMS (Kemenkes RI, 

2020). Berdasarkan Laporan Pusat Data dan Informasi Kementerian Kesehatan RI 

menyatakan bahwa, Provinsi Jawa Barat merupakan provinsi yang memiliki jumlah 

kasus IMS terbanyak di Indonesia yaitu pada tahun 2021 sebesar 14.117 kasus dan 

diikuti dengan jawa tengah yang  memiliki kasus IMS sebesar 13.042 kasus. 
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Sedangkan Sumatera Selatan berada pada urutan ke-tiga belas dimana angka kasus 

IMS di Sumatera Selatan pada tahun 2021 sebanyak 2.368 kasus. Berdasarkan Data 

Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, Kota Palembang merupakan salah satu kota 

di sumatera selatan yang mengalami peningkatan kejadian IMS yang cukup tinggi 

dari tahun 2019 sampai tahun 2021 sebanyak 174 kasus, diikuti dengan Muara Enim 

dengan jumlah kasus IMS 77 kasus, Musi Banyu Asin sebanyak 72 kasus dan 

Banyu Asin sebanyak 67 kasus. Sedangkan kota lubuklinggau, pagar alam, dan 

lahat pada tahun 2021 tidak terdapat kasus IMS. 

Berdasarkan Surveilans terpadu HIV dan Prevalensi Perilaku (STHP) 

menyatakan bahwa waria merupakan kelompok yang memiliki risiko tinggi dalam 

penularan penyakit menular seksual dan HIV. Hal ini dikarenakan waria memiliki 

kehidupan seksual yang berbeda dengan kehidupan seksual laki-laki pada 

umumnya. Kebiasaan waria memiliki perilaku seksual yang dilakukan secara anal 

dan oral. Seks anal merupakan hubungan seks melalui anus dan memiliki risiko 

terjadinya luka pada bagian anus. Laporan IMS pertama di Indonesia ditemukan 

pada laki-laki homosesksual pada tahun 1987, sehingga waria menjadi pandangan 

yang kurang baik sebagai kelompok yang rentan dalam ditularkan dan menularkan. 

Berdasarkan pendapat Tomm Boellstroff bahwa waria memiliki empat kriteria, 

yang pertama, secara seks mereka mengakui bahwa mereka memiliki penis. Kedua, 

mereka mengaku bahwa dirinya memiliki jiwa perempuan. Ketiga, mereka 

berdandan dan berpakaian selayaknya perempuan dan keempat, mereka memiliki 

orientasi seksual kepada laki-laki(Foulcher, 2006). Sehingga waria yang 

merupakan kelompok homoseksual memiliki risiko besar terkena IMS hal tersebut 

disebabkan karena waria sering melakukan banyak transaksi seksual dengan 

pelanggan sehingga waria dapat dikatakan kelompok yang berisiko terinfeksi IMS. 

Berdasarkan Laporan STBP 2007, 2011, dan 2015 di indonesia mengalami 

peningkatan prevalensi IMS dan HIV pada kelompok LSL, Waria, dan Pria Risti. 

Peningkatan prevelensi yang dialami cukup tinggi sekitar 25,80% pada kelompok 

waria. Dimana pada hasil survei tahun 2007, kelompok waria memiliki prevalensi 

sifilis tertinggi sebanyak 26,67%. Pada tahun 2011 kelompok waria juga 

menunjukan bahwa prevalensi kasus sifilis tertinggi sebanyak 25,25% 

dibandingkan LSL sebanyak 9,29%. Sedangkan pada tahun 2015 kasus sifilis pada 
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waria mengalami penurunan prevalensi menjadi 17,39% kasus dan kelompok LSL 

mengalami peningkatan prevalensi menjadi 15,71% kasus (Departemen Kesehatan 

Republik Indonesia, 2015). 

Menurut Laporan STBP tahun 2011, menyatakan bahwa prevalensi IMS pada 

waria masih terbilang cukup tinggi. Hal ini disebabkan karena kesadaran waria 

dalam upaya pencegahan IMS dan penggunaan kondom pada waria masih terbilang 

cukup rendah. Menurut penelitian Rauf, dkk (2018), menyatakan bahwa rendahnya 

kesadaran waria dalam melindungi diri dari terinfeksinya IMS dan mencegah 

penularan IMS hal ini disebabkan karena pengetahuan waria yang menjadi salah 

satu kendala mereka dalam melindungi dirinya dari terinfeksi IMS. Saat 

berhubungan seksual sangat diperlukan perilaku pencegahan penularan IMS karena 

jika tidak adanya upaya dalam pencegahan penularan maka ditakutkan jumlah yang 

terinfeksi IMS bertambah setiap waktunya (Rauf, Suryoputro and Shaluhiyah, 

2018).  

Menurut Kemenkes RI (2016), menggunakan kondom saat berhubungan 

seksual merupakan upaya dalam pencegahan penularan IMS dan HIV/AIDS. 

Meskipun penggunaan kondom tidak 100% memberi perlindungan untuk terinfeksi 

IMS, jika digunakan dengan tepat dan benar dapat mengurangi risiko terinfeksi 

(Kemenkes RI, 2016). Tingginya angka insiden IMS berhubungan dengan 

rendahnya perilaku pencegahan IMS, seperti rendahnya penggunaan kondom saat 

melakukan hubungan seksual pada waria. Meskipun kondom merupakan alat 

kontrasepsi yang terbukti efektif dalam mencegah infeksi menular seksual pada 

hubungan seksual berisiko, penggunaan kondom pada waria di Indonesia masih 

terbilang rendah.  

Konsistensi penggunaan kondom pada waria berpengaruh dalam 

meningkatkan efektifitas untuk mencegah penularan infeksi menular seksual. 

Pemakaian kondom yang tidak konsisten tetap memberikan perlindungan yang 

lebih dari pada tidak sama sekali menggunakan kondom. Berdasarkan penelitian di 

Urganda tidak konsisten dalam menggunakan kondom pada saat berhubungan 

seksual berisiko pada waria dapat memberikan risiko yang lebih besar lagi akibat 

aspek perilaku seksual waria yang berisiko. Konsistensi penggunaan kondom pada 

waria dipengaruhi oleh keinginan pelanggan untuk menggunakan kondom, sikap 
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mereka terhadap hubungan yang aman, pengetahuan dan lingkungan sekitar 

(Hanifah, 2017).  

Konsistensi penggunaan kondom dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu 

penghasilan, menurut penelitian Septina A, dkk (2017), menyatakan bahwa waria 

yang tidak memiliki penghasilan yang cukup lebih banyak menerima tawaran 

hubungan seksual yang tidak aman atau tanpa menggunakan kondom. Negosiasi 

penggunaan kondom juga berhubungan dengan konsistensi penggunaan kondom, 

faktor rendahnya penggunaan kondom dikarenakan kurangnya daya tawar yang 

dimiliki oleh mereka dalam merayu pasangan untuk menggunakan kondom 

(Megaputri, Sawitri and Wirawan, 2016). Dukungan petugas kesehatan merupakan 

faktor penguat yang dapat merubah perilaku waria dari yang tidak konsisten 

penggunaan kondom menjadi konsisten menggunakan kondom saat berhubungan 

seksual karena ada dorongan dan dukungan dari petugas kesehatan. Frekuensi 

pertemuan waria dengan petugas kesehatan juga menjadi pengaruh dalam 

menumbuh kesadaran mereka terhadap pentingnya pemakaian kondom. Selain 

dukungan petugas, dukungan rekan kerja juga memiliki pengaruh dalam konsistensi 

penggunaan kondom, timbulnya perilaku seseseorang dapat dipengaruhi oleh faktor 

penguat seperti dukungan dari teman kerja. Berdasarkan penelitian Polly, dkk 

(2021) menyatakan bahwa dukungan teman pada penelitian ini meliputi 

menyarankan teman sekomunitasnya untuk menggunakan kondom, mengajak 

temannya untuk melakukan pemeriksaan kesehatan, memberi kondom, saling 

berbagi informasi tentang kondom dan penyakit seksual, dan membantu teman 

untuk saling mengingatkan untuk melakukan pencegahan infeksi menular seksual 

(Polly, Weraman and Purnawan, 2021). Menurut teori Green (1980) dalam 

Notoatmodjo (2007), ketersediaan kondom merupakan salah satu faktor penguat 

yang mempengaruhi perilaku seseseorang dalam hal pencegahan infeksi menular 

seksual. Berdasarkan penelitian Ashariani, dkk (2017) menyatakan bahwa waria 

yang konsisten memakai kondom saat berhubungan seksual dikarenakan mereka 

memiliki ketersediaan kondom yang cukup sedangkan waria yang tidak 

menggunakan kondom saat berhubungan seksual dikarenakan mereka tidak 

memiliki ketersediaan kondom (Ashariani et al., 2017). 
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Dalam persentase jumlah waria terus mengalami peningkatan terutama pada 

kota-kota besar salah satunya kota Palembang. Berdasarkan laporan data dari 

Himpunan Waria Musyawarah Kekeluargaan Gotong Royong Kota Palembang, 

menyatakan bahwa jumlah waria diperkirakan sebanyak 700 waria dimana 

berdasarkan Laporan STBP kota Palembang memiliki jumlah persentase 

peningkatan terhadap konsistensi penggunaan kondom yang cukup rendah 

sebanyak 31% dari kota-kota besar lainnya sehingga berpengaruh terhadap 

peningkatan jumlah IMS pada waria di kota Palembang yang dimana kota 

Palembang memiliki jumlah pravalensi tertinggi pada kasus sifilis pada waria 

sebanyak 16,0% dan gonore pada waria  sebanyak 21,9% yang diantaranya 

melakukan hubungan seksual secara homoseksual atau berhubungan seksual 

sesama laki-laki (Kementrian Kesehatan RI, 2014). 

Berdasarkan uraian diatas, penelitian tertarik untuk mengetahui faktor-faktor 

yang mempengaruhi konsistensi penggunaan kondom dalam perilaku hubungan 

seksual pada waria di Kota Palembang. 

1.2 Rumusan Masalah  

Kota Palembang merupakan kota yang memiliki angka tertinggi dalam kasus 

infeksi menular seksual disetiap tahunnya dibandingkan dengan kota-kota lainnya 

yang ada di Sumatera Selatan. Waria merupakan kelompok yang memiliki risiko 

tinggi dalam penularan infeksi menular seksual. Upaya pencegahan tertular infeksi 

menular seksual yaitu salah satunya menggunakan kondom saat berhubungan 

seksual berisiko hal ini merupakan strategi yang baik dalam mencegah penularan 

infeksi menular seksual pada waria. Namun penggunaan kondom pada waria masih 

terbilang rendah yang diperparah dengan ketidak konsistenan penggunaan kondom 

pada waria. Dengan demikian, peneliti tertarik untuk mengangkat judul konsistensi 

penggunaan kondom dalam perilaku hubungan seksual pada waria di kota 

Palembang. 
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1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi konsistensi penggunaan kondom terhadap perilaku seksual pada 

waria di Kota Palembang 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mendeskripsikan gambaran faktor sosial demografi (umur, penghasilan 

dan status tempat tinggal), ketersediaan kondom. cara negosiasi 

penggunaan kondom, dukungan petugas kesehatan, jumlah pasangan seks, 

dukungan sesama waria, dan motivasi penggunaan kondom pada waria di 

Kota Palembang  

2. Mengetahui hubungan antara ketersediaan kondom dengan konsistensi 

penggunaan kondom pada waria di Kota Palembang 

3. Mengetahui hubungan antara cara negosiasi dengan konsistensi 

penggunaan kondom pada waria di Kota Palembang 

4. Mengetahui hubungan antara jumlah pasangan dengan konsistensi 

penggunaan kondom pada waria di Kota Palembang 

5. Mengetahui hubungan antara dukungan petugas kesehatan dengan 

konsistensi penggunaan kondom pada waria di Kota Palembang 

6. Mengetahui hubungan antara dukungan sesama waria dengan konsistensi 

penggunaan kondom pada waria di Kota Palembang 

7. Mengetahui hubungan antara motivasi penggunaan kondom dengan 

konsistensi penggunaan kondom pada waria di Kota Palembang 

8. Mengetahui faktor apa yang paling mempengaruhi perilaku konsistensi 

penggunaan kondom dalam perilaku hubungan seksual pada waria di Kota 

Palembang 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Sebagai sarana untuk mengembangkan pengetahuan dan kesempatan 

dalam mengaplikasikan ilmu kesehatan masyarakat, khususnya pada mata kuliah 

epidemiologi, menambahkan wawasan dan pengetahuan. Penelitian ini juga 
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diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian lain terkait dengan topik yang 

sama. 

1.4.2 Bagi Himpunan Waria Musyawarah Kekeluargaan Gotong Royong 

Penelitian ini dapat memberi informasi kepada lembaga-lembaga yang 

melakukan penjangkauan pada waria terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi 

konsistensi penggunaan kondom dalam perilaku hubungan seksual pada waria di 

kota palembang 

1.4.3 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi, informasi dan studi 

literatur untuk pengembangan kemampuan dan wawasan bagi mahasiswa ilmu 

kesehatan masyarakat. 

1.5 Ruang Lingkup 

1.5.1 Lingkup Materi 

Penelitian ini membahas mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

konsistensi penggunaan kondom terhadap perilaku seksual pada waria di Kota 

Palembang 

1.5.2 Lingkup Tempat 

Penelitian ini dilakukan di Kota Palembang 

1.5.3 Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2023 
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